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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap
(Al-Insyirah, 6-8)

Mewujudkan harapan menjadi kenyataan
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ABSTRAK

Intan Puspitasari. 2021. Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMA Negeri 2 Wera Kabupaten Bima. Skripsi. Jurusan Teknologi
Pendidikan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Dr. Andi Sukri Syamsuri, M. Hum. Dan pembimbing I
Dr. Ridwan Daud Mahande, M.Pd.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profesionalisme guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negen Wera Kabupaten Bima. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian kualigfif déngan pendekatan studi kasus
dan instrumen penelitian yang di gunakar rvasi, w
dokumentasi, Hasil penelitian moagiitall Misme guru dalam
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A. Latar Belakang
Membangun pendidikan nasional, dibutuhkan guru (pendidik)

dengan standar mutu kompetensi dan terjaminnya profesionalisme.

teknologi, dan seni (Getteng, 2012:98-103).

Pendidikan di suatu Negara memiliki peran yang penting untuk
pembangunan bangsa. Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan,
keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang di turunkan dari satu




generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau
penelitian.

Tuinamuana (dalam Sri Utami 2019) mengemukakan Kualitas
pendidikan di Indonesia saat ini sangat mengagumkan. Hal ini di buktikan
dengan data UNESCO, berdasarkan data UNESCO dalam Global
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Indonesia yang kurang, masalah yang serius dalam peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya kualitas pendidikan di berbagai
jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal.




Ada beberapa faktor yang menyebabkan kualitas pendidikan di
Indonesia masih rendah. Salah satunya faktor kualitas pengajar yang masih
kurang, yang kedua adalah sistem pendidikan yang kurang baik dalam
waktu pembelajaran, dan yang ketiga adalah biaya pendidikan yang mahal.

Dari beberapa faktor tersebut, ada beberapa solusi yang dapat dilakukan
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:an pendidikan dan menjags
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P disebut tenaga pendi
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potensial di bidang pembangunan. Olehnya itu, sebagai bagian dari dunia
pendidikan, guru harus berperan aktif sesuai kebutuhan masyarakat yang

terus berkembang dan posisi profesinya. Dalam hal ini, guru bukan hanya




mentransfer ilmu, tapi juga mentransfer nilai, serta guru yang baik dan
teman yang membantu membimbing siswa dalam belajar.

Meningkatkan kualitas pendidkan menjadi tugas besar bagi dunia
pendidikan di Indonesia. Untuk mewujud semua itu, tidak bisa lepas dari
peran semua elemen, di antaranya peran tenaga pendidik. Hamalik (2014:

9) Karena tugasnya mengajar, maka dia harus mempunyai wewenang

Lial
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mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab, Seperti yang di kemukakan oleh Ki Hajar Dewantara (1889-1939)
memandang “Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan

budi pekerti (karakter, kekuatan batin), pikiran (intellecr), dan jasmani




anak-anak selaras dengan alam dan masyarakatnyaa.” (Mulyasana, 2012:
03).

Aspek pokok yang menentukan kualitas pendidikan yakni kualitas
guru, Hal ini disebabkan guru sebagai titik sentral untuk memperbaharui

dan meningkatkan kualitas pendidikan. Artinya, salah satu syarat esensial
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\\\\\“h h{///

ketentuan kurikulum.
Berdasarkan pengamatan  peneliti di SMA Negeri 2 Wera
permasalahan yang masih terjadi yaitu faktor dari dalam dan faktor dari

luar guru itu sendiri, masih kurangnya kesadaran guru terhadap tugas dan
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tanggung jawab mereka sebagai seorang pendidik yang profesional,
terdapat guru yang belum benar-benar memegang komitmennya dalam
mendidik siswa seperti banyak guru yang ijin tidak mengajar dan pada saat
masuk pagi ada yang terlambat, dalam kegiatan sckolah terkadang masih
ada guru yang tidak datang dalam kegiatan tersebut untuk melatih atau

membina peserta didik, dan masih terdaght guru belum dapat beradaptasi
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“Bagaimana Profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu pendidikan

di SMA Negeri 2 Wera?”




C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui profesionalisme guru
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Wera.
D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
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BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

1. Penelitian relevan

a. Lukman Laba (2019), “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap

diterima. Hal ini bahwa ada pengaruh/regresi yang positif dan
signifikan antara profesionalisme guru terhadap peningkatan
kualitas belajar siswa.




Dari 2 penclitian tersebut, yang menjadi persamaan penelitian
dengan yang peneliti lakukan yakni menelaah kajian profesionalisme
guru, dan perbedaannya terletak bahasan perihal pengaruh
profesionalisme guru terhadap prestasi belajar murid dan karakter

siswa, sedang peneliti membahas terkait profesionalisme guru dan
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mereka tidak bisa memberikan anaknya kepada guru manapun,
sehab tidak semua orang bisa menjadi guru. Guru juga dianggap
sebagai orang yang mendapat SK dari pemerintah atau swasta

untuk menjalankan tugasnya, dan karenanya mempunyai hak dan




10

kewajiban untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dalam
pendidikan sekolah.

Guru yakni sebuah profesi, artinya jabatan guru yang
membutuhkan keahlian khusus tidak cocok untuk siapapun di luar

bidang pendidikan. Profesi guru memerlukan syarat-syarat khusus,
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siswa lewat jalur formal. Disebut guru bagi mereka punya
kemampuan merumuskan program pembelajaran, menata dan
mengelola kelas agar siswa bisa belajar dan akhimya mencapai

derajat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.
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Menurut Muhammad Muntahibun Nafis, guru adalah bapak
ruhani (spiritual father) bagi peserta didik, yang memberikan ilmu,
pembinaan ahlak mulia, dan meluruskan perilaku yang buruk. Oleh
karena itu, guru memiliki kedudukan yang tinggi dalam islam
sebagai mana dinyatakan dalam beberapa teks, di antaranya

disebutkan: “Tinta seorang ilmdan (yang menjadi guru) lebih
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hamba Allah swt. Di sisi lain, ia bisa menjadi makhluk sosial dan
individu yang mandiri.
Allah swt berfirman dalam Al-Quran:

Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka
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seorang rasul dari golongan mereka sendiri yang
membacakan ~ kepada — mereka  ayat-ayat  Allah,
membersihkan jiwa mereka, dan mengajarkan kepada
mereka al-kitab dan al-hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
kedatangan Nabi itu, mereka benar-benar dalam kesesatan
yang nyata, (QS Ali “Imrén [3]:164)

Dari ayat tersebut, bahwa tugas Rasulullah selain sebagai

Nabi, juga sebagai pundi hnya itu, tugas utama guru

menurut ayat terseb

o MY “"’% "\_,

sembarang orang di luar bidang pendidikan walaupun

kenyataannya masih di lakukan orang di luar kependidikan.
Di kutip oleh Arianti (2018), menurut Uzer Usman (2007:9)
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(1) Guru sebagai Demonstrator, (2) Guru sebagai Pengelola Kelas,
(3) Guru sebagai Mediator, (4) Guru sebagai Fasilitator, (5) Guru
sebagai Evaluator, (6) Guru sebagai Motivator.

Efektivitas dan efisensi belajar induvidu di sekolah sangat

bergantung kepada peran guru. Di kutip oleh Suprihatiningrum

\\\\\\‘m,////

,“Z.
oz
NG

~
o/ “
FeTLETIET d} /-:G'l} 2’:;2’:—:1
: k*
3 2 S

", ™
e,
'4

//t J«Uwg 6\\‘\

| ,//Illlp}.“\
e
T

y, el

menciptakannya).
Di lain pihak, Surya (1997) mengemukakan tentang peranan
guru di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Di sekolah, guru
berperan sebagai perancang pembelajaran, pengelola pembelajaran,
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penilai hasil pembelajaran siswa, pengarah pembelajaran dan
membimbing siswa. Dalam keluarga, guru berperan sehagai
pendidik dalam kelvarga (family educator). Sementara itu di
masyarakat, guru berperan sebagai Pembina masyarakat (social
developer), penemu masyarakat (social innovator), dan agen

masyarakat (social agent), (Suprilitiningrum, 2017: 27).
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subyek yang sedang belajar.

Hal ini sesuai prinsip pendidikan yang dilandasi falsafah
budaya masyarakat Indonesia yang tertuang dalam misi
pemerintahdan akar budaya masyarakatnya sebagai dasar
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‘pembuatan rancangan model manajemen pembelajaran setiap
bidang studi. Hal ini merupakan suatu usaha mengembangkan
sistem sekolah dan sistem pembelajaran yang efektif dan efisien.
Tujuannya mengintesitkan sistem pembelajaran yang menganut
suatu kondisi learning is fun. Pembelajaran yang aktif, kreatif,

JMW\)\
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siswa. Dengan kata lain, seorang guru dituntut mampu
menyelaraskan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam

proses pembelajaran.
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Pengaruh guru dalam puhm?ad i
it hssau;
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sekolah. Banyak kebijakan mencoba memperbaiki prestasi belajar
siswa melalui perbaikan sekolah, tetapi ternyata pengaruh guru
lebih kuat dari pada pengaruh sekolah.

LK PERPYS
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dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan
mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi
tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh
keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Sekarang dan kedepan,




K P amysy

sekolah (pendidikan) harus mampu mmym ﬁmﬂsw
manusia vang berkualitas, baik secara keﬂm
maupun secara sikap mental. Oleh karena itu, dibutuhkan sekolah
yang unggul yang memiliki ciri-ciri: (1) kepala sckolah yang
dinamis dan komunikatif dengan kemerdekaan memimpin menuju

baik. Guru harus terus belajar dalam rangka memperkaya
pengetahuannya sendiri agar bisa mengikuti perkembangan zaman
dan mengikuti perkembangan siswa.




Hampir semua upaya reformasi pendidikan, seperti
pembaruan kurikulum dan penerapan metode pembelajaran baru,
bergantung pada guru. Tanpa guru yang bisa menguasai bahan ajar
dan strategi pembelajaran, segala upaya peningkalan mutu
pendidikan tidak akan mencapai hasil yang terbaik. Artinya, guru

tidak hanya harus menguasai biddng pengetahuan yang diajarkan,
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Usman mengatakan bahwasanya ada beberapa karakteristik yang
melekat pada profesi guru. Beberapa karakteristik dan ciri tersebut

yaitu:




a) Guru harus memiliki fungsi dan signifikasi social untuk
masyarakat yang ada di sekitarnya.

b) Guru membutuhkan keterampilan khusus yang dapat diperoleh

melalui proses pendidikan yang bertanggung jawab dan dapat

dipertanggung jawabkan.

sesuai bidang tugas:
4) Punya kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas:
5) Punya langgung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;
6) Mendapat penghasilan yang ditetapkan sesuai prestasi kerja;
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7) Punya kesempatan untuk mengembangkan profesionalitas
secara kontinu dengan belajar sepanjang hayat;

8) Punya jaminan perlindungan hukum dalam menjalankan tugas
keprofesionalan:

9) Punya organisasi profesi yang memiliki kewenangan mengatur

hal-hal yang terkait dengan tugs

Selanjutnya, mep ofési, guru diselenggarakan

melalui perkem /
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profesi.

Sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan
sertifikasi kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi
dan standar kompetensi. Sertifikasi dilakukan oleh perguruan

tinggi penyclenggara pengadaan tenaga kependidikan yang
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terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah. Kegiatan sertifikasi
profesi gury meliputi peningkatan kualifikasi dan uji kompetensi.
Uji kompetensi dilakukan melalui tes tertulis untuk menguji
’kompetensi professional dan pedagogic dan penilaian Kinerja untuk
menguji kompetensi sosial dan kepribadian. Sertifikasi guru
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5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan  tugas

keprofesionalan;




6) Memperoleh penghasilan yang di tentukan sesuai dengan
prestasi kerja;

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat:

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,




1) Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang
berkaitan dengan pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran
vang mendidik dan dialogis. Secara substansi, kompetensi ini
mencakup  kemampuan  pemahaman terhadap  siswa,

kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa
yang harus di kuasai guru dalam melaksanakan pekerjaannya,

baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat
ditunjukan dalam proses belajar mengajar. Jadi kompetensi
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pedagogik adalah kemampuan guru untuk menguasai teoritis
dan aplikasinya dalam pembelajaran. adapun cakupan
kompetensi pedagogik adalah (1) menguasai karakteristik dan

potensi peserta didik, (2) menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran efektif , (3) mampu merancang dan

4K E -'u.,_,_.._.-11_|,.-r-"r’i PR

cara yang baik. (QS Al-Nahl [16]: 125) (Depag RI, 2005:
281).
Rasulullah SAW. Menyuruh guru dan orang tua untuk

mengetahui dan memahami perkembangan anak didiknya.
Pengetahuan  tersebut  diperlukan  agar  guru  dapat
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memperlakukan  anak  didik  sesuai  dengan  tahap
perkembangannya.

Berdasarkan paparan di atas dapat di simpulkan, bahwa
kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang mutlak harus di
miliki guru. Guru juga berkewajiban untuk mengembangkan

. e’p.
\V\LLLI /S
N

Dinyatakan oleh Allah dalam surah Al-Qalam (68) ayat 4.

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. (QS Al-Qalam [68]: 4)
Guru adalah panutan masyarakal. Sebagai panutan, guru

‘harus berahlak mulia dan mampu mempraktekan apa yang di




26

ajaran dalam kehidupan sehari-hari. Mampu mengerjakan apa
yang di ajarkan merupakan prinsip yang sangat penting agar
guru di percaya masyarakat, sekaligus agar ia tidak termasuk ke
dalam kelompok orang yang di benci oleh Allah SWT. Sebagai

mana firman-Nya dalam surah Al-Shaff (61) ayat 2 dan 3.
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sekitar. Guru merupakan makhluk sosial, kehidupan
kesehariannya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan bersosial,
baik di sekolah ataupun di masyarakat. (Suprihatiningrum,
2017:110), Maka dari itu, guru dituntut memiliki kompetensi
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sosial yang memadai. Berikut adalah hal-hal yang dimiliki guru
sebagai mahluk sosial.
a) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif

b) Manajemen hubungan antara sckolah dan masyarakat

¢) Ikut berperan aktif di masyarakat
d) Menjadi agen perubahan sofi

Aw. @ sangat ditentukan oleh
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mengembangkan potensi yang dimiliki siswa secara optimal.
Standar kopetensi merupakan sebuah terobosan yang
dikeluarkan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan yang

berusaha untuk memberikan gambaran mengenai hal-hal yang




harus dimiliki oleh seorang guru yang berujung  untuk
meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan di Indonesia
dengan meningkatkan keprofesionalitasan guru  atau
pembimbing. (Novianti Muspiroh: 2015).

Kompetensi sosial menuntun guru selalu berpenampilan
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mempengaruhi pemakaian bahan ajar yang benar. Selain itu,
Douglas menuturkan bahwa bahkan saat mengajukan

pertanyaan, guru harus tahu berkomunikasi yang baik, sehingga




bisa menstimulasi siswa untuk berpikir dan menjawab.
(Suprihatiningrum, 2017: 113).

Menurut  Getteng  (2012:  33) kompetensi  sosial,
merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat

yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk :
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sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan (Nur

lahi:2020).
Tidak semua kemampuan seseorang memperlihatkan

bahwa dia profesional, sebab kemampuan profesional tidak
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hanya mencerminkan pekerjaan apa dan bagaimana
melakukannya, tapi juga menguasai rasionalitas, dan bisa
menjawab mengapa dia melakukannya sesuai konsep dan teori

tertentu.

Istilah profesional (professional) berasal dari kata
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Kompetensi profesional menuntut guru untuk menguasai
materi yang diajarkan, termasuk langkah yang perlu dilakukan
guru untuk memperdalam pemahaman mereka pada bidang studi

yang diampunya. Guru harus cakap dalam bidangnya, guru akan
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diperhadapkan dengan kesulitan dalam menjalankan tugasnya.

Sebagaimana sabda Nabi saw.

“apabila suatu pekerjaan diserahkan kepada orang yang
bukan ahlinva, maka tunggulah kehancuran.” (HR
Bukhari)

Keahlian sebagai syarat mutlak bagi peningkatan
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mampu melakukan suatu pekerjaan. Sebagai kata benda,
profesional kurang lebih berarti orang yang melaksanakan
sebuah profesi dengan menggunakan profisiensi seperti
pencaharian. Zulkamain, dkk. (2015: 14), menyatakan bahwa
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profesional menunjukan pada dua hal. Pertama, orang yang

menyandang suatu profesi, misalnya, “dia seorang professional™

kedua, penampilan seseorang dalam melakukan pekerjaannya,
yang sesuai dengan profesinya. Dalam pengertian kedua ini

dikontrakan dengan “non professional” atau “amatiran”. Dalam
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4) Peningkatan kreativitas kerja usaha unfuk menciptakan

sesuatu yang lebih baik;
5) Penentuan tanggung jawab kerja;

6) Pembentukan organisasi kerja untuk mengatur tenaga kerja;
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7) Memberikan pelayanan yang ketat dan penilaian dari

masyarakat pengguna jasa profesi.

b. Karakteristik guru profesional

Guru professional akan tercermin dalam penampilan
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guru profesional, antara lain (1) guru mempunyai komitmen
pada siswa dan proses belajarnya. Ini berarti komitmen tertinggi
guru adalah kepada kepentingan siswanya; (2) guru menguasai
secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya serta

cara mengajarkannya kepada siswa. Bagi guru, hal ini
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merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan; (3) guru
bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui
berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku
siswa sampai tes hasil belajar; (4) guru mampu berpikir secara

sistematis tentang apa yang di lakukannya, dan belajar dari
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berbagai persyaratan yang harus dipenuhi agar ia dapat
berkembang menjadi guru yang profesional. Secara akademik.

agar guru menjadi seorang profesional, harus memiliki ciri atau




karakteristik. Suprihatiningrum (2017), menyatakan bahwa guru
profesional akan senantiasa melakukan hal-hal berikut ini.

1) Punya tujuan jelas untuk pelajaran

2) Punya keterampilan manajemen kelas yang baik

3) Selalu punya energi untuk siswa

\\\\\\:zé';"f//é

a. Pengertian profesionalisme guru
Usman (2017:1) mengemukakan bahwa profesionalisme
berasal dari kata profesi yang artinya adalah suatu bidang

pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Secara
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etimologi istilah profesi berasal dari bahasa inggris yaitu
“profession atau bahasa latin profecus, yang artinya mengakui,
adanya pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam

melakukan suatu pekerjaan. Profesionalisme adalah suatu

kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu dari keahlian dan

pengertian menjalankan suatu profesi untuk keuntungan atau
sebagai sumber kehidupan. Profesionalisme berkaitan dengan
komitmen para penyandang profesi, Untuk meningkatkan

kemampuan profesionalnya secara terus-menerus,
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Untuk mencapai derajat profesionalisme yang finggi.

dibutuhkan proses profesionalisasi. Sementara profesionalisasi
sendiri dimaknai sebagai suatu proses untuk menjadikan suatu

pekerjaan memperoleh suatu pfesional. Zulkarnain dkk (2015:

i, menuju pada proses
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proses ini, pendidikan prajabatan (preservice education),
pendidikan dalam jabatan termasuk penataran (inservice
training), pembinaan dari organisasi profesi dan tempat ketja,
penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan, penegakan
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kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan calon guru. besar
kecilnya gaji, dan lain-lain secara bersama-sama menentukan
profesionalisme guru (Suprihatiningrum, 2017).

Faktor-faktor ~ yang  menyebabkan  rendahnya
profesionalisme guru antara lain: Pertama, masi banyak guru

yang tidak menekuni profesinyfisecara utuh. Hal ini disebabkan
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ada sebagai prioritas utama. Hal ini mengacu pada se¢jumlah
alasan. Pertama, persaingan global dewasa ini memungkinkan
guru mengalir lintas batas. Kedua, sebagai guru profesional,
guru harus menyesuaikan diri dengan kebutuhan perkembangan
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profesional global dan kebutuhan masyarakat yang
menginginkan pelayanan yang lebih baik. Satu-satunya cara
untuk memenuhi standar profesional ini yakni terus belajar
sepanjang hidup Anda dan bersedia mendengarkan dan melihat

perkembangan baru di lapangan. Lalu, berjuang untuk mendapat

sempit, seperti mengadakan pertemuan informal keluarga dengan
teman-teman lain, sambil berolahraga. berkumpul atau
melakukan kegiatan sosial lainnya. Dalam hal ini, guru bebas
mendiskusikan kisah suksesnya atau keberhasilan rekan




scjawatnya sehingga bisa datang ke kelas lewat obrolan santai.
Hal ini juga bisa dikembangkan lewat pemakaian jaringan

komunikasi dan teknologi informasi yang lebih luas, seperti

komunikasi, dan mungkin lewat Internet untuk promosi yang

lebih luas. Apabila korespondensi atau penggunaan internet ini
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Hal lain untuk meningkatkan profesionalisme guru yakni
mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam
teknologi pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi terkini, Guru bisa memakai ide-ide baru dalam




media dan teknologi, seperti media presentasi, komputer (hard
technology), dan metode baru dalam teknologi pendidikan.
Upaya guru untuk meningkatkan profesionalismenya tersebut
pada akhimya memerlukan adanya dukungan dari semua pihak
yang terkait agar benar-benar terwujud. Pihak-pihak yang harus
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guru (Mulyasana, 2012:120).

Berdasarkan kriteria intrinsik, mutu pendidikan merupakan
produk pendidikan yakni manusia yang terdidik. Sesuai dengan standar
ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan
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instrumen untuk mendidik tenaga kerja yang terlatih. Dalam artian
deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, misalkan
hasil tes prestasi belajar.

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini

mengacu pada konteks hasil pendidikan yang mengacu pada prestasi
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diperlukan suatu pendekatan pembinaan manajemen mutu terpadu.
Oleh sebab itu, transformasi menuju mutu terpadu dalam pendidikan
prosesnya dimulai dengan mengembangkan suatu visi mutu:

1. Difokuskan pada pemenuhan berbagai kebutuhan dari pelanggan.
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. Mempersiapkan secara total keterlibatan masyarakat dalam suatu

3. Menyusun beberapa sistem untuk mengukur nilai tamba dari
il

4. Sistem penunjang dimana staf dan peserta didik perlu mengelolah
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buku Panduan Manajemen Sekolah, yaitu:
1) Siswa: kemampuan dan motivasi belajamya.
2) Guru: kemampuan profesional, moral kerjanya (kemampuan

personal), dan kerjasamanya (kemampuan sosial).




3) Kurikulum: relevansi konten dan operasionalisasi proses
pembelajarannya,

4}Smdanpmsmm:kmh1pmdmkeefekﬁfandahm
mendukung proses pembelajaraan.

5) Masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan tinggi):

entah
R

i sehagai [

pelanggan tersier (pemakai/penerima lulusan baik di perguruan
tinggi maupun dunia usaha).

Schingga pada tataran ini menurut Arbangi, dkk. (2016: 106)

sekolah dalam me-menage pola organisasi dalam meningkatkan mutu




45

pendidikan minimal ada delapan prinsip yang harus diterjemahkan
dalam tataran praksis manajerial sekolah, yaitu:

1. Fokus pada pelanggan

2. Kepemimpinan

3. Perubatan anggota

. Pendekatan proses

. d
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4. Instrument input, yaitu alat ben

5. Raw input dan lingkungan,
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B. Kerangka Pikir
Profesionalitas guru menjadi sumbu utama kualitas pendidikan.
Hasil penelitian oleh sejumlah ahli manajemen pendidikan bahwa untuk

mencapai profesionalisme guru, bisa dilihat dari kinerjanya.

Berikut kerangka pikir dalam penelitian ini:
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METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dipakai yakni penelitian kualitatif, metode

yang bertumpu pada filsafat post-positivisme atau interpretif yang dipakai

(Sugiyono, 2016:17).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif karena menurut peneliti cocok untuk menggali permasalahan dan
mengetahui profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu pendidikan

dengan cara wawancara dan observasi/pengamatan langsung kelapangan.

S




B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Waktu penelitian : tanggal 03 Desember 2020 - 03 Februari 2021.
b. Tempat penelitian : SMA Negeri 2 Wera Kabupaten Bima.

C. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Data yang dibuat oleh peneliti
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penelitian dapat terdiri dari tiga level, yaitu mikro, meso dan makro.
Peran subjek penelitian adalah memberikan tanggapan dan informasi
terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan

kepada peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung.




Teknik pengambilan sampel memakai Purposive Sampling
dengan pertimbangan tertentu seperti orang tersebut dipandang tahu
terkait data yang kita inginkan, atau bertindak sebagai penguasa yang
bisa mempermudah peneliti menclaah objek yang diteliti. (Sugiyono,
2013:300).

mulanya melakukan pendekatan dengan subjek penelitian untuk

menciptakan keakraban. Penelitian ini bersifat paritisipan, hal mana
pencliti aktif mengamati aktivitas sehari-hari objek yang diamati.

Dengan model partisipan ini, data bisa didapat secara komprehensif

%—




dan cermat, serta mengetahui makna perilaku yang tampak. (Sugiyono,
2013:204).
3) Studi Dokumen
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang/kelompok seperti biografi, catatan, sketsa, dan sebagainya.

(Sugivono, 2013:240).

F. Teknik Analisis Data
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¢. Conclusion Drawing/Verification
Menurut Miles dan Huberman, langkah terakhir dalam analisis
tada yakni kesimpulan dan verifikasi. Hal mana kesimpulan masih
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tentatif, dan berubah bilamana tidak ditemukan bukti kuat yang
menunjang tahap pengumpulan data. (Sugiyono, 2013;246).




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil sekolah

1) Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Wera

2) Alamat Sekolah : Jala

b. Ruangan sekolah, luas 24 m2
¢. Ruangan guru, luas 103 m2
d. Mushalla 32 m2

e. Kamar mandi /WC 4 m2

52
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f. Lapangan olaraga berupa lapangan sepak bola dan voli

seluas 3.181 m2
SK Kelembagaan - SK Kepala Dinas P Dan K
Kab.Bima No
1452/130.21420/C/2007 tanggal

“‘\pbeA
Yal Sha 3 .ﬂ
A Wl

Aane

IS
3N~ NG
= eroa =,

Drs. Suhardin S1 PKN Wakasek Humas PNS

Rosdiana, S.Hi S1 PAL Wakasek kurikulum PNS
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4 | DedelrmaS.Pd | S| B.inggris | Wakasck kesiswaan |  PNS

5 | Sri Suci S1 Geografi | Guru mata pelajaran PNS
Muniati, S.Pd

6 | Wulandari §i Guru mata pelajaran | PNS
Pramono S.Pd

7 | Wahyu Hidayat | S1 Sejarah uru mata pelajaran GHD

S.Pd

S.Pd
18 | Hafsah S.Pd S1 PAl Guru mata pelajaran GTT
19 | Nurnaningsih S1 Sosiologi | Guru mata pelajaran GTT
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20 | Eka Sri Sl Fisika | Guru mata pelajaran GTT
Ramaadhani
S.Pd
21 | Refi Muriati, S1 Sejarah | Guru mata pelajaran GTT
S.Pd
22 | Radman, S.Pd S1 PPKN mata pelajaran | GTT
23 | Hairulanas S.Pd lajaran GTT
24 | Kusmayaii TT
0
25
o)
26
s <
27
28 | Nis - j G
29 | SriN m
S.pd PP X X
30 | Sri GTT
S.Pd
31 | Irmawati S.Pd S1 Fisikah | Guru mata pelajaran GTT
32 | Rosnani S.Pd S1 Geografi | Guru mata pelajaran | GTT
33 | Dedy Wahyudin | S1 Penjaskes | Guru mata pelajaran GTT
S.pd
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34 | Arif Munandaar SI PAI Guru mata pelajaran GTT
S.Pd
35 | Mujnawati S.Pd Si Guru mata pelajaran GTT
B.Indonesia
36 | ljnawati S.Pd S1PKN Guru mata pelajaran GTT
37 | Saiful S.Pd S1 Geografi | Guru mata pelajaran GTT

Dengan memperhatikan data tentang keadaan SMA Negeri 2
Wera yang sesuai dengan jenjang pendidikannya maka proses belajar
mengajar dapat terlaksana dengan baik karena didukung oleh sumber
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daya guru yang memadai, ini tentu juga terkait dengan tingkat
kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh guru.
3. Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Wera
Gambar 5.2
STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 2 WERA TAHUN




4. Keadaan Siswa SMA Negeri 2 Wera
Tabel 4.2

Keadaan siswa SMA Negeri 2 Wera tahun pelajaran 2020/2021

Jumlah Siswa

dari sumbangan donator dan masyarakat.
Berikut tabel sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Wera:
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Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 2 Wera

Tahun Pelajaran 2020/2021
No | Sarana dan prasarana banyaknya
1 Jenis ruangan

\\m\'h,//

AA\ Y of 79
S Yz N E




b. Printer 3

¢. Jam dinding 3

d. Plang nama 1
SMAN 2 Wera

Sumber data : SMAN 2 Wera

B. Hasil penelitian
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keterampilan yang dibutuhkan untuk memenuhi dunia pekerjaan.

Tuntutan-tuntutan yang baru yang disebabkan masyarakat terhadap
sekolah tersebut, mengakibatkan pula pergeseran kurikulum. Kurikulum

tidak lagi dianggap sebagai mata pelajaran, akan tetapi di anggap sebagai

pengalaman belajar siswa. kurikulum adalah seluruh kegiatan yang
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dilakukan siswa baik di dalam maupun luar sekolah asal kegiatan tersebut
berada di bawah tanggung jawab guru (sekolah). Yang dimaksut dengan
kegiatan itu tidak terbatas pada kegiatan intra ataupun ekstra kurikuler.
Apapun yang dilakukan siswa asal saja ada di bawa tanggung jawab dan

bimbingan guru, itu adalah kurikulum. Misalnya kegiatan anak
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wuru(Sanjaya, 2011:6)
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Dari ungkapan Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Wera Kabupaten
Bima tersebut, bahwa guru-guru di sekolah tersebut dianggap profesional
bilamana sudah memenuhi 4 kompetensi tersebut.

1. Kompetensi pedagogik
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Upaya memperkaya wawasan peserta didik perihal bakat dan
minat serta potensi mereka berbeda-beda, sehingga pengajaran setiap
individu juga berbeda.

Dari hasil pengamatan, dalam mencapai tujuan pembelajaran,
guru berupaya memahami karakteristik masing-masing peserta didik,

diberikan oleh Dinas. Memang saya tidak memhuam:m setiap
kali saya akan bertatap muka dengan murid, tapi saya
membuatnya untuk beberapa kali pertemuan dengan kompetensi
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P :Bagaimana usaha bapak / ibu untuk membuat kelas tetap
kondusif saat pembelajaran berlangsung ?

G :Saya melakukan variasi metode mengajar.

P :Apakah bapak / ibu selalu menyajikan soal evaluasi untuk siswa
tiap akhir pembelajaran ?

G:Ya, saya menyediakan soalsoal sederhana sesuai tujuan
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G :lya, itu sangat diperlukan agar siswa merasa tertarik dan tidak
bingung saat mempelajari materi.
P :Bagaimana kiat bapak / ibu mengembangkan materi
pembelajaran yang disajikan di kelas 7




G :Saya sering memakai variasi tempat belajar agar siswa dapat
mengembangkan materi sendiri. Seperti mencari buku di
perpustakaan yang relevan.

P :Apa acuan yang bapak / ibu pakai untuk memilih materi
pembelajaran yang hendak dipakai dalam kegiatan pembelajaran
?

G :Kriterianya ya materi itu ses ngan SKKD, dan kemampuan

4..'& o
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yaknipenguaiankmikulmdimauagmumermnuskmsilahusyang

sesuai  kurikulum, memformulasikan rencana pembelajaran sesuai
silabus, merunutkan pembelajaran dengan melihat tujuan pembelajaran
sesuai aktivitas sehari-hari peserta didik.
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e “Haerul Annas, S.Pd selaku guru Matematika SMA Negeri 2 Wera

melalui wawancara mengemukakan bahwa. "

P :Apakah bapak / ibu selalu mempersiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sebelum mengajar ?

G :Tentu, RPP sekarang terkumpul di arsip sekolah.

untuk belajar di luar.

P :Bagaimana bapak / ibu menjalankan kegiatan pembelajaran untuk
membuat siswa aktif ?

G :Saya biasanya memakai berbagai metode pembelajaran, diskusi,
Tanya jawab sering saya pakai agar siswa aktif.




P :Apakah bapak / ibu selalu memperhitungkan validitas dan
relevansi materi saat bapak / ibu memilih materi pembelajaran
untuk siswa ?

G :Tentu saja saya pertimbangkan., itu sangat penting karena
didik saya.
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pembelajaran di kelas bapak / ibu ?

G :Ketetapan materi, kesesuaian dengan tujuan dan kemampuan

S1SWa.

P :Apa sajakah sumber pembelajaran yang bapak / ibu pakai dalam
mengajar?
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G :Untuk materi saya memakai buku referensi, untuk praktek saya
memakai media yang ada.

Bentuk kompetensi pedagogik dalam hal penguasaan teori belajar

dan prinsip pembelajaran di sekolah ini, yakni guru memberi

kesempatan bagi peserta didik untuk memahami materi ajar sesuai

kemampuannya lewat konfigurasi preses pembelajaran dan aktivitas
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P :Apakah bapak / ibu selalu menyajikan soal evaluasi untuk siswa
tiap akhir kegiatan pembelajaran ?
G :Ya, saya menyususnnya dengan saya membuat RPP.

P :Apakah ibu selalu memakai media dalam proses pembelajaran ?




G :Ya saya memakai media kama media sangat dibutuhkan,
lapangan sering saya pakai.

P :Apakah sikap yang bapak / ibu terhadap siswa yang tidak tertib
saat pembelajaran berlangsung 7

G :Saya tegur, beri pengertian dan mereka sudah tahu kalau mereka
salah dan kembali tertib.

membuat siswa aktif

G :Di kurikulum sudah ada materi yang harus saya pakai, tapi
kadang saya modifikasi dengan menambah materi yang sesuai
lingkungan tempat tinggal siswa.
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P :Bagaimana bapak / ibu menyusun materi pembelajaran yang
hendak dipakai dalam pembelajaran di kelas ?

G :Saya susun sesuai keefektifan mencapai tujuan pembelajarannya.

P :Apakah kriteria materi pembelajaran yang hendak dipakai dalam
pembelajaran di kelas bapak / ibu 7

Kompetensi kepribadian yakni guru punya kepribadian yang
cakap, stabil, dan menjadi panutan bagi peserta didik. Guru dianggap
sebagai panutan yang patut ditiru, hal mana guru harus punya
kompetensi yang terkait dengan pengembangan kepribadian.
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Penulis melakukan wawancara terhadap guru SMA Negeri 2

Wera Kabupaten Bima, berikut hasil wawancaranya:
o “Melalui wawancara yang dilakukan penulis dengan Dede Irma,
S.Pd selaku guru Bahasa Inggris SMA Negeri 2 Wera Kabupaten

Bima mengemukakan bahwa:"

G :Saya selalu menghory

: \p“l(_A.Sn i et
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P :Pernahkah bapa / ibu bersifat boros?
G :Saya tidak pernah mempunyai sifat boros dalam membelanjakan
maupun dalam memakai barang-barang saya.
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Bentuk kompetensi kepribadian dalam hal bertindak sesuai
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional di sekolah,
berupa guru menghargai dan mensosialisasikan prinsip pancasila
sebagai idelogi dan etika bagi seluruh warga Indonesia, guru bersinergi

dan membentuk keakraban dengan teman tanpa melihat perbedaan,
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siswa saya.

P :Pernakah bapak / ibu berbohong kepada siswa dan sesama guru?




G :Saya tidak perna berbohong kepada siswa maupun guru, saya
selalu berusaha untuk jujur, karna saya tau sifat berbohong itu
tidak baik.

P :Pernahkah bapak / ibu bersifat boros?

G :Saya tidak perna mempunyai sifat boros, karna saya tau sifat

boros itu tidak baik.

P :Apakah bapak / ibu saling menolong terhadap sesama guru dan
siswa?
G :Saya selalu berusaha untuk saling menolong baik sesama guru

maupun siswa.
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P :Perna bapak / ibu bersifat sombong?

G : Saya berusaha untuk rendah hati dan berusaha untuk menjauhi
sifat sombong, karna saya tahu betul bahwa sifat sombong itu
sifat yang tidak baik ,apalagi saya seorang pendidik saya harus
memberikan contoh yang baik untuk siswa maupun lingkungan
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pembelajaran, serta berperilaku baik untuk menjaga nama baik sekolah.
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3. Kompetensi sosial
Kompetensi ini relevan dengan kapabilitas guru sebagai pranata
masyarakat dan makhluk sosial, mencakup interaksi dan komunikasi
dengan teman sejawat untuk menguatkan profesionalitas, memahami

fungsi setiap lembaga masyarakat, dan bersinergi secara individu atau
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kepedulian, saling menolong, bahkan menyemangati siswa pada saat
siswa merasa sedih dan kurang diperhatikan di dalam lingkungan

keluarga.
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e “Seperti yang dikemukakan oleh ibu Dede Irma, S.Pd selaku guru
Bahasa inggris Melalui wawancara yang dilakukan penulis di SMA
Negeri 2 Wera Kabupaten Bima mengemukakan bahwa: "

Hubungan sosial yang diterapkan dalam sekolah ini yakni
menyapa sahabat, guru, saling berbagi. menerapkan tata karma,

bertutur kata yang sopan, dan mémberi apresiasi bagi siswa yang

Sejauh ini, hubungan sosial yang diajarkan oleh guru di
sekolah ini berjalan dengan baik dan sesuai standar yang ditentukan,
Bahkan, para guru tidak hanya memperkaya ilmunya pada bangku
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kuliah saja. tapi juga dengan mengikuti seminar, workshop, dan
pelatihan, sehingga bisa diaplikasikan kepada peserta didik.

Pelaksanaan dalam bidang kompetensi sosial yang dilakukan di

sekolah ini dalam beberapa cara di antaranya: guru menjaga hubungan

baik dan peduli dengan teman sejawat, serta berkontribusi positif
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peserta didik, memperhatikan hal-hal kecil hingga yang tampak
jelas dari perilaku peserta didik sehingga dengan mudah
mencurahkan kasih sayang laiknya kedua orang tua di rumah. Kami




sebagai guru juga bersinergi dengan orang tua siswa untuk
menciptakan rasa sosial dan kepedulian anak-anak.

Bentuk profesionalisme guru dalam aspek kompetensi sosial

yang diterapkan di sekolah ini, yakni guru menginformasikan perihal

perkembangan dan hambatan peserta didik kepada orang tuanya. aktil

P : Berapa lama Bapak/Ibu menjadi seorang guru?

G :Saya menjadi seorang guru sejak tahun 2006, ya sudah cukup
lama.




P :Apakah bapak/lbu sudah ikut sertifikasi?

G :Alhamdulillah sudah ikut sertifikasi angkatan 2019.

P : Jadi sudah menjadi guru yang profesional?

G :Ya, secara legal sudah tersertifikasi, jadi berusaha untuk bekerja

untuk memberikan yang terbaik.
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yang profesional?
G :Untuk menjadi guru profesional, harus tertib dan disiplin baik
waktu, maupun administrasi mengajar, harus memahami

karakter anak didik sehingga saat kegiatan mengajar anak dan
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guru sama-sama senang sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Dan yang terpenting menjadi guru itu bukan karena terpaksa.
Bentuk pelaksanaan kompetensi profesional berupa penguasaan

materi, konsep, dan keilmuan yang menunjang mata pelajaran yang

diampu, di antaranya memetakan standar kompetensi, menyajikan
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garam menjadi guru , tidak semua apa yang ada di teori bisa
langsung di terapkan di lapangan. Dukanya banyak anak yang
tidak memahami materi yang saya sampaikan.




P :Apa hambatan dan kendala yang kerap bapak/ibu hadapi selama
menjadi guru?

G :Hambatannya saat mau ujian tes, harus ckstra menyiapkan anak
untuk mampu mengikuti tes itu . terutama mata pelajaran yang

di UN kan , harus mencari strategis yang cocok dengan anak,
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o “Sementara dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu
Misbah, S.Pd selaku guru Biologi SMA Negeri 2 Wera Kabupaten
Bima mengemukakan bahwa:”

P :Berapa lama ibu menjadi seorang guru?
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G :Saya menjadi guru sejak tahun 2007,

P :Apakah ibu sudah ikut sertifikasi?

G :Ya. saya sudah ikut sertifikasi tahun 2019.
P :Jadi sudah menjadi guru yang profesional?

G :Ya, menjadi guru yang sertifikasi, harus bisa menjadi guru yang

LTI \
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¢ tidak semus
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G :Harus sabar, pintar dan kreatif dan disiplin dalam mengatur
waktu.

Bentuk pelaksanaan kompetensi profesional yang sudah dan

sementara diterapkan di sekolah ini, di antaranya: mengidentifikasi




a2

materi pembelajaran yang dianggap sulit, guru merencanakan dan
menjalankan pembelajaran dan memperkirakan lokasi waktu yang
diperlukan, Guru memakai bukti deskripsi kinerja mereka untuk
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran lebih lanjut dalam
Rencana Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB).

5. Profesionalisme guru
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terus mengasah dan meningkatkan kinerjanya demi keberhasilan proses
belajar. Berhasilnya suatu pendidikan dominan dipengaruhi oleh tenaga
pendidik (guru). Keterlibatan guru terhadap perilaku peserta didik sangat
berpengaruh, sehingga dibutuhkan profesionalitas guru dengan memakai

o
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semua komponen pendidikan agar proses pembelajar berjalan sesuai
‘indikator.

Pemenuhan kompetensi guru dalam penguasaan keguruan
disesuaikan dengan kapabilitas guru. Berikut 4 kompetensi guru:

1) Kemampuan pengembangan kurikulum

L) i | 3
. =i ber 1,
-3 "" N
° < -
” >
u jusa perlu serhatik
b d
% /| Se9)
i 4

’(./,//Ilg 1 lv\'\ﬁ
4 ‘!"v “\

-

3) Kompetensi guru sebagai mahluk sosial
Kemampuan guru sebagai pribadi sosial yakni kemampuan
berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa, rekan sejawat atau
seprofesi. Ketika pendidik punya sarana untuk mengatasi hambatan




dalam aktivitas mengajar, dan guru bisa bertindak secara inklusif.
obyektif dan diskriminatif dengan memperlakukan siswanya secara
adil, maka bisa dikatakan bahwa pendidik punya kemampuan alami
dalam profesinya.

4) Kemampuan profesionalnya

\\\\\\H;hl///

3\ Y :./ l’l’d’

tenaga profesional.
Dari sisi pendidikan, SMA Negeri 2 Wera sudah beroperasi
sesuai Standar Nasional Pendidikan (SNP). Bagi guru profesional yang

ingin terus meningkatkan kinerjanya sebagai modal keberhasilan
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pendidikan, hal ini sudah diterapkan. Sedangkan dalam peningkatan
guru profesional terdapat beberapa kompetensi meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan juga
kompetensi profesional.

b) Mutu pendidikan mencakup beberapa satuan yang dilakukan pada
standar nasional pendidikan.
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terhadap kinerja guru ekonomi SMA se-kota Malang”. Hasil penelitian,
bahwa hasil analisis data memperlihatkan secara parsial profesionalisme
guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru ckonomi
dengan nilai sig. 1 (0,000) < a (0,05) dan t hitung (4,361) > t tabel (1.666).
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Analisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru ekonomi secara
parsial berpengarub positif dan signifikan dengan nilai sig. t sebesar
(0,000) < a (0,05) dan t hitung (3,650) > 1 tabel (1,666). Secara simultan
profesionalisme guru dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru ekonomi dengan nilai sig. F sebesar
(0,000) < a (0,05).

pembelajaran di SMA Negeri 2 Wera, sehingga masih ditemukan sejumlah
kekurangan, seperti kondisi perpustakaan dan bahan bacaan yang masih
kurang lengkap.




dalam merumuskan dan menjalankan proses pembelajaran, mengukur hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih, serta berkontribusi bagi

masyarakat, Agar mutu pendidikan SMA Negeri 2 Wera Kabupaten Bima
tercapai, kepala sekolah hendaknya melakukan pemeriksaan isi rumusan
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa ada 4

aspek kompetensi profesionalisme guru dalam peningkatan mutu

B. Saran
1. Guru seyoiganya menstimulasi profesionalitasnya dengan mengikuti
arus perubahan zaman dengan memahami teknologi informasi guna
menghasilkan efektivitas pembelajaran.




. Mutu pendidikan SMA harus dilakukan secara kontinuitas, terlebih
perubahan zaman yang semakin kompleks dan canggih. Sehingge,
diperlukan upaya untuk fterus beradaptasi dan meningkatkan
. Sebagai preferensi bagi pencliti berikutnya untuk menelaah lebih
komprehensif terkait profesionalismé guru dan memperbanyak jumlah
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Lampiran
TRANSKIP WAWANCARA GURU

Hari/Tanggal : Senin, 11 Januari 2021
Informan : Dede Irma, S.Pd
Jabatan : Guru Bahasa Inggris
Lokasi

Waktu

bisa meningkatkan profesional dan kesejahternan. Bisa

membeli laptop jadi lebih cepat dalam menyelesaikan
administrasi. Dukanya saat pemberkasan waktu yang
diberikan cepat dan mendadak.

-



Penulis : Apa hambatan dan kendala yang biasa bapak/ibu hadapi
selama menjadi guru?

Informan : Hambatan biasanya fasilitas mengajar harus antri, seperti
pemakaian LCD , dan tidak semua anak mampu untuk di ajak

model pembelajaran student center. Jadi harus cermat

Penulis
Informan
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Informan

Lali sa}ra akan Do I:lf: MILKE [ g Fus murid, tﬂp] sava
membuatnya untuk beberapa kali pertemuan dengan
kompetensi dasar yang sama.

Penulis : Bagaimana usaha bapak/ibu untuk membuat kelas tetap
kondusif saat pembelajaran berlangsung ?




10.

11.

12.

13.

14,

Informan

Penulis

Informan

Penulis

: Saya melakukan variasi metode mengajar.

: Apakah bapak/ibu selalu menyajikan soal evaluasi untuk
siswa tiap akhir pembelajaran 7
: Ya, saya menyedinkan scal-soal sederhana sesuai tujuan
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: lya, itu sangat diperlukan agar siswa merasa tertarik dan
tidak bingung saat mempelajari materi.
: Bagaimana kiat bapak/ibu mengembangkan materi

pembelajaran yang di sajikan di kelas ?




Informan : Saya sering memakai variasi tempat belajar agar siswa dapat

mengembangkan materi sendiri. Seperti mencari buku di
perpustakaan yang relevan.

15.  Penulis : Apa acuan yang bapak /ibu pakai untuk memilih materi
pembelajaran yang hendak dipakai dalam kegiatan

16.

W,
17. A
18.

19.  Penulis . Apakah bapak/ibu saling menghormati terhadap sesama

guru?




20.

21

24,

Informan : Saya selalu menghormati semua guru yang mengajar di sini,

baik terhadap guru yang masi mudah maupun yang usianya di

atas saya.

Penulis : Apakah bapak/ibu saling menolong terhadap sesama guru
dan siswa 7

Informan :Saya selalu tolong men@long baik terhadap sesama guru
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menyapa sahabat, guru, saling berbagi, menerapkan tata
karma, bertutur kata yang sopan. dan memberi apresiasi bagi
siswa yang berakhlak mulia. Hal tersebut sebagai upaya dari
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kami untuk menghadirkan nuansa hubungan sosial yang baik




TRANSKIP WAWANCARA GURU

Hari/Tanggal : Senin, 18 Januari 2021
Informan  : Haerul Annas, S.Pd

Jabatan : Guru Matematika

jadi guru . tidak semua apa yang ada di teori
bisa langsung di terapkan di lapangan. Dukanya banyak anak
yang tidak memahami materi yang saya sampaikan,
5. Penulis : Apa hambatan dan kendala yang biasa bapak/ibu hadapi

selama menjadi guru?



Informan : Hambatannya saat mau ujian tes, harus ekstra menyiapkan
anak untuk mampu mengikuti tes itu . terutama mata
pelajaran yang di UN kan , harus mencari strategis yang
cocok dengan anak, karena setiap tahun tidak sama karakter

anak. ada yang bisa diajak belajar cepat, da nada yang harus
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Penulis - Apakah bapak/ibu selalu menyajikan soal evaluasi untuk
siswa tiap akhir pembelajaran ?
Informan : Saya menyediakan soal evaluasi sesuai tujuan pembelajaran

yang sudah saya buat dalam RPP.




12.

13,

14.

Penulis

Informan

Penulis

: Apakah bapak/ibu selalu memakai media dalam proses
pembelajaran?
: Ya, saya sering memakai media yang ada di sekolah atau

saya bawa sendiri dari rumah.
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- Bagaimana kiat bapak/ibu mengembangkan materi
pembelajaran yang di sajikan di kelas ?




17.

18.

19.

Informan :Saya sering membaca buku lain yang sekiranya sesuai
dengan materi pembelajaran yang hendak saya berikan pada
siswa saat saya merencanakan pembelajaran.

Penulis : Apa acuan yang bapak /ibu pakai untuk memilih materi

pembelajaran yang hendak dipakai dalam kegiatan
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saya memakai media yang ada.

Penulis : Apakah bapak/ibu saling menghormati terhadap sesama
guru?

Informan : Ya tentu, saya selalu menghormati semua guru.




0.  Penulis : Apakah bapak/ibu saling menolong terhadap sesama guru
dan siswa ?

Informan ‘Ya, saya sclalu berusaha untuk saling menolong kepada

semuanya yang membutuhkan, baik itu sesama guru maupun

’ J“de
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24,

sekolah ini berjalan dengan baik dan sesuai standar yang
ditentukan. Bahkan, para guru tidak hanya memperkaya
ilmunya pada bangku kuliah saja, tapi juga dengan mengikuti




seminar, workshop, dan pelatihan, sehingga bisa




TRANSKIP WAWANCARA GURU
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kompetensi, tapi legal formal ijazah harus mendukung sesuai
kriteria yang diminta.
5. Penulis : Apa hambatan dan kendala yang biasa bapak/ibu hadapi

selama menjadi guru?




Informan : Hambatan saat mengajar tidak semua anak punya
kemampuan yang sama, jedi harus pandai memahami
kebutuhan anak, harus sabar membimbing. mengarahkan dan
selalu memotivasi anak.

. Penulis : Apa saran dan tips yang bapak/ibu berikan untuk bisa

7.
\\\\\“"h//?/
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10.

Informan : Ya saya memakai media karna media sangat dibutuhkan,

lapangan sering saya pakai.

11.  Penulis : Apa yang bapak/ibu lakukan terhadap siswa yang tidak tertib

saat pembelajaran berlangsung 7




Informan

Penulis

Informan

Penulis

‘Saya tegur, beri pengertian dan mereka sudah tahu kalau
mereka salah dan kembali tertib.

:Bagaimana bapak/ibu menerapkan aktivitas belajar untuk
membuat siswa aktif ?

:Saya sering memakai media pembelajaran, melakukan Tanya

kadang saya modifikasi dengan menambah materi yang

sesuai lingkungan tempat tinggal siswa.

: Bagaimana bapak/ibu merumuskan materi pembelajaran

yang hendak di terapkan dalam pembelajaran di kelas?



Informan  :Saya susun sesuai  keefektifan  mencapai  tujuan
pembelajarannya.
7. Penulis : Apakah kriteria materi pembelajaran yang hendak dipakai
dalam pembelajaran di kelas bapak/ibu ?
Informan ‘Materi itu harus sesuai dengan kehidupan dan kemampuan

8.
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Informan :Saya berusaha untuk rendah hati dan berusaha untuk
menjauhi sifat sombong, kama saya tahu betul bahwa sifat

sombong itu sifat yang tidak baik .apalagi saya seorang




pendidik saya harus memberikan contoh yang baik untuk

siswa maupun lingkungan saya.
Penulis : Pernakah bapak/ibu berbohong kepada siswa dan sesama
i
Informan

:Saya tidak perna berbohong kepada siswa maupun sesama
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